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ABSTRAK 

 Struktur baja adalah struktur ringan yang memiliki banyak kelebihan 

dibandingkan beton bertulang, diantaranya adalah struktur baja memiliki kuat 

tarik yang tinggi, waktu pelaksanaan dan mutu bisa lebih terkendali. Gedung 

rumah sakit di kota medan yang saya desain ini menggunakan struktur baja 

dengan sistem rangka pemikul momen khusus (SRPMK). Sistem ini adalah 

struktur yang mampu memikul gaya akibat beban gempa. Diharapkan dengan 

desain sistem rangka baja dengan ketidakberaturan geometri vertikal ini diperoleh 

hasil analisis aman terhadap konsep Drift ratio, simpangan dan efek P-Delta. 

  Gedung rangka baja dengan ketidakberaturan geometri vertical ini 

merupakan gedung rumah sakit terdiri dari 6 lantai. Perhitungan untuk pedoman 

perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung (PPIUG 1987), tata cara 

perencanaan ketahanan gempa berdasarkan SNI: 03-1726-2019, analisis 

menggunakan bantuan software analisis Etabs V.9.7.4. 

 

 Dari hasil analisis menunjukan bahwa struktur baja dengan 

ketidakberaturan geometri vertical memenuhi syarat simpangan, drift ratio, dan 

efek P-Delta.  
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ABSTRACT 

 

Steel structure is a lightweight structure that has many advantages over 

reinforced concrete, including steel structure has a high tensile strength, 

implementation time and quality can be more controlled. The hospital building in 

medan city that I designed uses a steel structure with a special moment bearing 

frame system (SRPMK). This system is a structure capable of carrying the force 

caused by earthquake loads. It is hoped that with the design of the steel frame 

system with the irregularity of vertical geometry, the results of this safe analysis 

of the concept of Drift ratio, deviation and P-Delta effect will be obtained. 

 

This steel frame building with the irregularity of vertical geometry is a 

hospital building consisting of 6 floors. Calculations for loading planning 

guidelines for houses and buildings (PPIUG 1987), earthquake resistance planning 

procedures based on SNI: 03-1726-2019, analysis using the help of analysis 

software Etabs V.9.7.4. 

 

From the results of the analysis, it shows that steel structures with irregular 

vertical geometries meet the requirements of deviation, drift ratio, and P-Delta 

effect. 
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ρ = Faktor Redundansi 

δex = Perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat 

δx = Defleksi pusat massa 

Δ = Simpangan antar tingkat desain 

Δa  = Simpangan antar lantai tingkat ijin 

∆ijin  = Simpangan antar lantai tingkat ijin yang di bagi faktor redundansi 

ρ = Faktor Redundansi 

a = Jarak antar pengaku transversal 

C = Koefisien respons seismic 

Cb = Koefisien pengali momen tekuk torsi lateral 

Cd = Faktor amplikasi defleksi 

cm = Faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan diagram 

   momen ekivalen. 

Ct = Nilai Parameter Perioda Pendekatan 

Cu = Koefisien batasan atas 

Cvx = Faktor distribusi vertikal 

cw = Konstanta warping penampang 

E = Modulus Elastisitas Baja 

Fa = Koefisien situs untuk periode pendek 0,2 detik 

FS = Faktor skala seismik 

fu = Tegangan Tarik putus  

Fv = Koefisien situs untuk periode pendek 1 detik 

Fx = Gaya gempa pada tingkat x  

fy = Tegangan leleh 

g = Percepatan gravitasi (9,81 m/dtk
2
). 

G = Modulus Geser Baja 

h = Tinggi penampang 

H = Gaya horizontal 

hsx = Tinggi struktur 

hr = Tinggi maksimum dek baja 

I = Momen inersia 
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Ie = Faktor Keutamaan Gempa 

k = Eksponen yang terkait dengan periode struktur sebagai berikut 
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R = Koefisien modifikasi respons 
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